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ABSTRACT

This Skripsi entitle factors which influence export non gas Indonesia 1995 - 2005. 
Intention of this research is to know the level of exchange rate influence to value 
export non gas; level of Cultivation Foreign Capital influence to value export non gas; 
and level of Gross Domestic Product influence to value export non gas.

Type of this research is explanatory research that which aim to know there is 
relation pattern and nature of relation two variable or more. Data in this research is 
secondary data which is in the form of time series for the year of 1995 – 2005. Source 
of obtained data from study literature like Monetary and Economic Statistic of 
Indonesia (published SEKI) by Bank Indonesia (BI), published by Indonesia 
Statistical Bureau Center and data is differ from book which related to this study.

To know the existence of influence export the non gas in Indonesia, used multiple 
linier regression model. Pursuant to classical OLS estimation is known that F 
probability smaller than confidence 0,000 < 0,05. Matter this means exchange rate, 
PMA, and PDB by together influence signifikan to nonmigas exporting. Significant t 
for rate equal to 0,608 bigger than alpha 0,05 meaning that exchange rate by parsial 
have no effect to value export nonmigas. T probability Foreign Capital equal to 0,983 
bigger than alpha 0,05 meaning that Foreign Capital by parsial have no effect to value 
of export non gas. T probability Gross Domestic Product equal to 0,000 smaller than 
alpha 0,05 meaning that Gross Domestic Product by parsial have effect to value of 
export nonmigas.

Determinant coefficient (R2) equal to 0,828 indicating that 82,80% value of export 
non gas in Indonesia influenced by exchange rate, PMA, and PDB, while 17,20% 
value of export non gas in Indonesia influenced by other variable outside this research 
like political situation, overseas, and policy of exporting.

Keyword: Influence, Exchange Rate, Foreign Capital, Gross Domestic Product, 
Export Non Gas



ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul faktor-faktor yang mempengaruh ekspor non migas di 
indonesia tahun 1995 - 2005. Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh nilai tukar terhadap nilai ekspor non migas; besarnya pengaruh 
Penanaman Modal Asing terhadap nilai ekspor non migas; dan besarnya pengaruh 
Produk Domestik Bruto terhadap nilai ekspor non migas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory 
research yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pola 
hubungan dan sifat hubungan dua variabel atau lebih. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data runtut waktu (time series)
kuartalan untuk tahun 1995 – 2005 dari varibel-variabel yang diperlukan. Sumber data 
yang diperoleh dari studi literatur seperti Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia 
(SEKI) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI), Statistik Indonesia yang 
diterbitkan Biro Pusat Statistik dan data lain dari studi pustaka yang berkaitan dengan 
masalah yang sedang diteliti.

Untuk mengetahui adanya pengaruh ekspor non migas di Indonesia, maka 
digunakan model regresi linier berganda. Berdasarkan estimasi OLS klasik diketahui 
bahwa probabilitas F lebih kecil dari batas toleransi nilai kesalahan () 0,000 < 0,05. 
Hal ini berarti variabel nilai tukar, PMA, dan PDB secara bersama-sama 
mempengaruhi signifikan terhadap ekspor nonmigas. Probabilitas t hitung dari nilai 
tukar nominal sebesar 0,608 lebih besar daripada alpha 0,05 yang berarti bahwa nilai 
tukar nominal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor 
nonmigas. Probabilitas t hitung dari Penanaman Modal Asing sebesar 0,983 lebih 
besar daripada alpha 0,05 yang berarti bahwa Penanaman Modal Asing secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor nonmigas. Probabilitas t hitung 
dari Produk Domestik Bruto sebesar 0,000 lebih kecil daripada alpha 0,05 yang 
berarti bahwa Produk Domestik Bruto  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
nilai ekspor nonmigas.
Kefisien determinasi (R2) sebesar 0,828 menunjukkan bahwa 82,80% nilai ekspor 
nonmigas di Indonesia dipengaruhi oleh variabel nilai tukar, PMA, dan PDB, 
sedangkan 17,20% nilai ekspor nonmigas di Indonesia dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar variabel penelitian ini seperti situasi politik, hubungan luar negeri, dan 
kebijakan pajak ekspor.

Kata kunci: Pengaruh, Nila Tukar Rupiah, Penanaman Modal Asing, Produk 
Domestik Bruto, Ekspor Nonmigas
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Hasil uji secara serempak diperoleh sig F 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini 

berarti variabel nilai tukar, PMA, dan PDB secara serempak berpengaruh nyata 

terhadap variabel ekspor non migas. 

2) Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh sebagai berikut:

a. Probabilitas t hitung dari nilai tukar nominal sebesar 0,608 lebih besar 

daripada alpha 0,05 yang berarti bahwa nilai tukar nominal secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non migas. Koefisien regresi 

nilai tukar rupiah sebesar 1,371 yang berarti bahwa setiap kenaikan nilai tukar 

nominal sebesar 1 rupiah akan menaikkan nilai ekspor nonmigas sebesar 1,371 

juta dollar.

b. Probabilitas t hitung dari Penanaman Modal Asing sebesar 0,983 lebih besar 

daripada alpha 0,05 yang berarti bahwa Penanaman Modal Asing secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non migas. 

Koefisien regresi dari PMA sebesar 1,306 yang berarti bahwa setiap kenaikan 

PMA sebesar 1 juta dollar AS akan menurunkan nilai ekspor nonmigas 

sebesar 1,306 juta dollar

c. Probabilitas t hitung dari Produk Domestik Bruto sebesar 0,00 lebih kecil 

daripada alpha 0,05 yang berarti bahwa Produk Domestik Bruto  secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor non migas. Koefisien regresi dari 

PDB sebesar 8,810 yang berarti bahwa setiap kenaikan PDB sebesar 1 milliar 

rupiah akan menaikkan nilai ekspor nonmigas sebesar 8,810 juta dollar.

5.2 Saran

a. Perlu kebijakan ekspor yang lebih lunak terutama untuk ekspor komoditi 

nonmigas sehingga mendorong eksportir untuk lebih bersemangat mengekspor 

produk-produk komoditi nonmigas.



b. PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor non migas. Olh 

karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan PDB perlu dilakukan untuk 

mendorong ekspor non migas, misalnya meningkatkan produktifitas sektor 

terutama yang memberikan dampak secara langsung terhadap ekspor non 

migas seperti hasil-hasil pertanian sub sektor perkebunan (kopi, coklat, karet 

dan tembakau).
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